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ABSTRACT ARTICLE HISTORY 
The cassava farming efforts at the farmer level have not yet significantly improved the well-being 
of farmers, despite its importance as a crucial food source. This study aims to analyze the income 
generated from cassava farming in Saragi Coastal Village, Pasarwajo District, and to determine 
the Break Even Point (BEP) of the business. The method employed in this study is purposive 
sampling, involving 30 farmers as respondents. Data were collected through interviews using 
questionnaires and literature reviews. The research findings indicate that cassava farmers’ 
revenue reaches IDR 11,104,639 per season, with an average production of 2,953 kg. The Break 
Even Point (BEP) is also recorded at the same amount, IDR 11,104,639 per season. To meet their 
living needs, farmers are advised to cultivate other crops on different land or seek additional 
employment. The revenue in one production cycle is recorded at IDR 14,766,667, with variable 
costs of IDR 528,333 and fixed costs of IDR 399,767, resulting in an income of IDR 13,838,567 
per kg in one season. It is crucial for farmers to consider land size, costs, and the selection of 
quality seeds to enhance production. Government support in increasing the value of cassava 
production is essential, given the community’s reliance on this commodity in Saragi Coastal 
Village. 
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ABSTRAK 
Usaha tani ubi kayu di tingkat petani masih belum mendorong kesejahteraan petani padahal ia 
sebagai sumber pangan penting. Penelitian ini bertujuan menganalisis pendapatan usaha tani ubi 
kayu di Pesisir Kelurahan Saragi, Kecamatan Pasarwajo, serta menentukan titik impas (Break 
Event Point/BEP) dari usaha tersebut. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan melibatkan 30 orang petani sebagai responden. Data dikumpulkan melalui 
wawancara yang dilengkapi dengan kuisioner dan studi kepustakaan. Hasil yang diperoleh bahwa 
penerimaan petani ubi kayu mencapai Rp 11.104.639 per musim, dengan rata-rata produksi 
sebesar 2.953 kg. Titik impas (BEP) juga tercatat pada angka yang sama, yaitu Rp 11.104.639 
per musim. Untuk memenuhi kebutuhan hidup, petani disarankan untuk menanam tanaman lain 
di lahan yang berbeda atau mencari pekerjaan tambahan. Nilai penerimaan dalam satu kali 
produksi tercatat sebesar Rp 14.766.667, dengan biaya variabel Rp 528.333 dan biaya tetap Rp 
399.767, sehingga menghasilkan pendapatan sebesar Rp 13.838.567 per kg dalam satu musim. 
Penting bagi petani untuk memperhatikan luas lahan, biaya, serta pemilihan bibit yang berkualitas 
guna meningkatkan produksi. Dukungan pemerintah dalam meningkatkan nilai produksi ubi kayu 
perlu menjadi perhatian serius, mengingat ketergantungan masyarakat Pesisir Kelurahan Saragi 
terhadap komoditas ini. 
Kata Kunci: Pendapatan, produksi, break event point, ubi kayu, pertanian 
  

 

1. Latar Belakang 

Permasalahan utama usaha tanaman ubi kayu yang perlu diatasi ada pada tingkat 

petani ubi kayu. Sebab, umumnya petani ubi kayu berada dalam posisi terpinggirkan karena 

semakin menonjolnya beras sebagai makanan pokok selama ini. Hingga saat ini ubi kayu 

menjadi makanan pokok ketiga  menyusul beras serta jagung (Thamrin et al., 2013). Kondisi 
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tersebut menimbulkan ubi kayu semakin ditinggalkan sebagai konsumsi pangan pokok 

masyarakat sehingga berdampak pada kelompok petani ubi kayu. Usaha tani ubi kayu 

rentan dengan penurunan produksi akibat perubahan iklim, harga yang kurang layak, lahan 

yang kurang subur, pengelolaan usaha tani seadanya, belum tersentuh teknologi antara lain 

teknologi budi daya (Ariningsih, 2018) dan penggunaan pupuk yang tepat (Ardian et al., 

2023), rendahnya kemampuan menambah nilai produk (Nizzy & Kannan, 2022); (Rozaki et 

al., 2023), dan seterusnya yang berakibat pada tingkat pendapatan usaha tani yang tak 

layak didapatkan oleh petani dan keluarganya.  

Kemampuan menjaga ubi kayu sebagai usaha tani yang layak secara ekonomi 

dengan sendirinya akan menjaga ketahanan pangan demi keberlangsungan hidup manusia. 

Upaya melestarikan budi daya ubi kayu ini adalah langkah tepat mengurangi ancaman 

kelaparan, dan mengurangi tingkat kemiskinan yang dialami banyak petani kecil. Dari 17 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), tujuan nomor 2 yaitu mengakhiri kelaparan 

(Babu & Pinstrup-Andersen, 2007); (Barbosa, 2020); (Ab Rahman et al., 2022), dan tujuan 

nomor 1 yaitu mengakhiri kemiskinan (Moradi et al., 2020); (Dhahri & Omri, 2020); (Si et al., 

2021); (Azamat et al., 2023) Azamat et al., 2023) menekankan pentingnya mencegah 

kelaparan dan kemiskinan. Salah satu solusi yang diusulkan adalah peningkatan 

pendapatan kegiatan di sektor pangan sekaligus memenuhi kebutuhan dasar manusia 

dalam mendukung ketersediaan pangan. 

Tanaman ubi kayu adalah salah satu komoditi pertanian dan sejak lama sebagai 

bahan makanan di masyarakat. Ubi kayu ini penting karena salah satu pangan alternatif 

yang sangat dikenal, namun memerlukan perhatian agar petani melalui usaha tani ubi kayu 

ini dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraannya. 

Kelebihan tanaman ubi kayu terletak pada kemampuannya untuk tetap memberikan 

hasil bahkan di tanah yang kurang subur, dimana tanaman lain tidak lagi berproduksi. 

Tanaman ini memiliki adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan terutama tempat di mana ia 

tumbuhnya (Watemin et al., 2016). Selain itu, ubi kayu dapat diolah menjadi berbagai produk 

makanan dan hingga kini telah menjadi salah satu bahan makanan pokok bagi segmen 

masyarakat tertentu. Sementara itu, masyarakat golongan dengan pendapatan menengah 

hingga ke atas umumnya mengonsumsi ubi kayu dalam bentuk berbagai varian makanan 

olahan. Namun, pengembangannya memerlukan perhatian terhadap faktor-faktor spesifik 

di setiap daerah, seperti areal, sarana dan prasarana, industri pengolahan ubi kayu, 

permintaan pasar, akses pasar, dan lain-lain. Aspek ini penting mengingat pengembangan 
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dan pembangunan daerah sebagai sentra produksi haruslah merupakan bagian integral dari 

keseluruhan tata ruang pembangunan daerah yang ditujukan untuk kesejahteraan 

masyarakat. 

Provinsi Sulawesi Tenggara adalah di antara daerah di Indonesia yang berpotensi 

sebagai sumber daya pertanian. Keberadaan sumber daya ini sangat mendukung 

pengembangan berbagai jenis tanaman, salah satunya adalah ubi kayu. Tanaman ubi kayu, 

atau singkong, memiliki peran penting dalam ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat 

di daerah ini. Pada tahun 2020, data menunjukkan bahwa luas area tanaman ubi kayu di 

Provinsi Sulawesi Tenggara mencapai angka yang signifikan, yaitu 6.385,20 hektar. Luas 

lahan ini mencerminkan minat dan komitmen para petani dalam menanam ubi kayu. Dengan 

luas lahan yang demikian, potensi untuk hasil ubi kayu masih terbuka lebar. Selain itu, 

tingkat produksi ubi kayu di daerah ini di periode yang sama mencapai 159.393 ton per 

tahun. Angka produksi ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam 

budidaya, para petani mampu menghasilkan jumlah yang cukup besar. Produksi yang tinggi 

ini selain bermanfaat ekonomi bagi petani, juga berkontribusi terhadap penyediaan pangan 

bagi masyarakat (BPS Sulawesi Tenggara, 2021). 

Tabel 1. Produksi Ubi Kayu, Luas Panen, dan Produktivitas Ubi Kayu di Provinsi Sulawesi  

  Tenggara Periode Tahun 2018-2020 

Tahun  Luas panen (Ha) Produksi 
(Ton) 

Produktivitas (Kuintal/Ha) 

2018 8781,80 210.386,57 239,57 

2019 6171,10 144.751,92 234,56 

2020 6385,20 159.393,90 249,63 

Sumber : Data BPS Provinsi Sulawesi Tenggara, 2021 

Berdasarkan data pada Tabel 1, bahwa secara ekonomi tanaman ubi kayu 

merupakan salah satu potensi sebagai pangan utama setelah tanaman padi dan jagung 

bagi petani. Produksi ubi kayu yang dihasilkan dapat menjadi bahan baku bagi usaha lebih 

lanjut bagi pengolah ubi kayu. Melalui pengolahan tersebut akan memberikan nilai tambah 

yang lebih baik bagi petani, sehingga petani mampu meningkatkan pendapatan 

keluarganya secara lebih layak.  

Di Pulau Buton adalah di antara satu daerah penghasil ubi kayu di Sulawesi 

Tenggara. Sehubungan dengan kebutuhan tanaman ubi kayu yang semakin meningkat tiap 

tahunnya maka diharapkan produksi yang dihasilkan juga meningkat. Hal ini dapat dilihat 

dari produksi usaha ubi kayu yang dihasilkan di Pulau Buton mengalami fluktuasi 3 tahun 
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terakhir baik dalam luas panen pencapaian produksi maupun dalam tiap hektarnya. Luas 

panen yang ada, produksi, dan produktivitas per hektar ubi kayu dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Pengembangan Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Ubi Kayu Pulau Buton  

   Tahun 2018-2020 

Tahun Luas panen (Ha) Produktivitas (Kw/Ha) Produksi (Kw) 

2018 593 277,16 16.435,67 

2019 314 292,22 9.175,78 

2020 304 281,04 8.543,55 

Sumber: Data BPS Buton, 2021 

Berdasarkan data statistik Tahun 2021 yang terlihat dari Tabel 2 memperlihatkan luas 

panen ubi kayu Pulau Buton di tahun 2018 sebesar 593 hektar dengan tingkat produktivitas 

277,16 kw/Ha dengan pencapaian produksi sebesar 16.435,67 Kw. Pada tahun 2019 luas 

ubi kayu mengalami peningkatan, menjadi 314 Hektar dengan produktivitas sebesar 292,22 

Kw/Ha dengan pencapaian produksi sebesar 9.175,78 Kw. Namun demikian, pada tahun 

2020, luas panen ubi kayu mengalami penurunan hasil menjadi 304 hektar dengan 

pencapaian produktivitas 281,04 Kw/Ha dengan mencapai produksi 8.544,55 Kw untuk tiap 

hektarnya. 

Peran dari pihak pemerintah dan masyarakat dalam pengembangan agroindustri ubi 

kayu sangat diperlukan. Industri pengelolaan ubi kayu yang saat ini sedang berkembang di 

Pulau Buton terutama di Pesisir Kelurahan Saragi Kecamatan Pasarwajo adalah industri 

pengolahan ubi kayu. Namun untuk pengembangan usaha pengolahan ubi kayu 

membutuhkan suplai terus menerus bahan baku ubi kayu terutama dari pihak petani. 

Karena itu, upaya pengelolaan produksi bahan mentah ubi kayu menjadi relevan untuk 

dikembangkan secara berkelanjutan. 

Meskipun petani adalah kelompok rentan dalam hal pendapatan usaha tani, 

perhitungan atau analisis titik impas (Break Event Point) usaha tani ini adalah salah satu 

upaya mengukur tingkat keberhasilan usaha tani. Perhitungan BEP ini dapat membantu 

petani dalam menentukan jumlah produksi dan menentukan harga jual sehingga 

mendapatkan keuntungan yang diharapkan (Maruta, 2018). Dengan demikian, analisis ini 

akan diketahui titik di mana usaha tani yang bersangkutan tidak memperoleh keuntungan 

atau tidak mengalami kerugian. Melalui titik impas tersebut dapat direncanakan tingkat 

volume produksi atau volume penjualan yang tepat. Jadi, Break Event Point (BEP) dipakai 

sebagai bahan pertimbangan seorang pendamping petani atau anggota keluarga tani 

terdidik dalam membuat keputusan sehubungan skala usaha tani ubi kayu.  
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Beberapa penelitian yang serupa telah dilaksanakan sebelumnya. Penelitian 

(Puspitaningrum et al., 2024) menyebut perlunya usaha tani yang berlanjut demi memenuhi 

kebutuhan konsumsi dan bahan baku industri. Penelitian (Zakaria et al., 2020) yang 

menyebut bahwa usaha tani ubi kayu hanya terlihat menguntungkan tapi sulit mengangkat 

kesejahteraan petani. Penelitian lain menyebut keberlanjutan usaha tani ubi kayu dengan 

kategori cukup berkelanjutan (Qhonita, 2023) di Desa Labuhan Ratu VI di Lampung Timur, 

atau usaha tani dalam bentuk kemitraan (Istanto et al., 2022) yang layak dijalankan. Kajian 

lain (Wuryantoro & Ayu, 2020) menyatakan bahwa usaha tani ubi kayu memiliki potensi 

untuk mendukung strategi nafkah berkelanjutan. Namun dari beberapa penelitian tersebut 

belum ada yang mengaitkan dengan masyarakat pesisir yang tentu saja memiliki keunikan 

baik dari hubungan sosial ekonomi maupun karakteristik iklim dan musim yang berbeda. 

Maka dengan demikian, kebaruan penelitian adalah fokus pada keberlanjutan usaha tani 

ubi kayu di daerah pesisir di lokasi penelitian. 

Penelitian ini penting dilaksanakan untuk mendalami perkembangan usata tani ubi 

kayu masyarakat daerah pesisir di lokasi penelitian sehingga dapat diberikan solusi atau 

saran perbaikan ke depan. Selain itu juga kondisi usaha tani yang stagnan menyebabkan 

ubi kayu sebagai pangan alternatif akan terancam ditinggalkan oleh petani. Padahal 

keberlanjutan usaha tani ubi kayu menurut (Refiana et al., 2021) dan (Novitaningrum et al., 

2022) adalah bagian mewujudkan ketahanan pangan. Di sisi lain adanya keuntungan yang 

diharapkan (Maruta, 2018) adalah tujuan adanya suatu usaha tani. Karena itu maka dirasa 

perlu untuk melakukan penelitian ini guna membantu petani untuk meningkatkan skala 

usaha tani menjadi lebih ekonomis. 

Tujuan penelitian ini adalah agar diketahui jumlah pendapatan dan nilai titik impas 

(Break Event Point, BEP) pada usaha tani ubi kayu di Pesisir Kelurahan Saragi Kecamatan 

Pasarwajo Pulau Buton. Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai bahan 

kajian khususnya pada usaha tani ubi kayu dan sebagai bahan informasi dan masukan bagi 

pemerintah khususnya instansi terkait untuk pengembangan komoditi ubi kayu di tingkat 

petani. 

 

2. Metode 
Penelitian dilaksanakan di Pesisir Kelurahan Saragi Kecamatan Pasarwajo Pulau 

Buton, pada Juni 2024 dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut sebagian 

masyarakatnya memiliki usaha tani ubi kayu. Jumlah populasi sebanyak 30 orang pelaku 
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usaha tani (Kantor Desa Saragi, 2024) yang aktif berusaha tani. Karena populasi sedikit, 

maka sampel yang digunakan adalah sampel jenuh atau sensus. Sampel jenuh adalah 

salah satu teknik penentuan sampel bilamana semua anggota dalam populasi dijadikan 

sampel (Sugiyono, 2008). Teknik wawancara menggunakan kuesioner berisi pertanyaan 

terstruktur yang dijadikan panduan selama wawancara.  

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui perkembangan usaha tani di lokasi 

penelitian. Analisis deskriptif yaitu metode mengumpulkan angka-angka dalam bentuk 

catatan dan menyajikannya dalam bentuk grafik untuk dianalisis hingga mencapai 

kesimpulan (Silvia, 2016).  

Analisis pendapatan merupakan hasil bersih yang diperoleh setelah penerimaan 

dikurangi dengan seluruh biaya termasuk di dalamnya biaya tetap dan biaya variabel. 

Analisis ini untuk melihat apakah pendapatan yang diterima oleh petani dapat dikatakan 

layak atau tidak. Rumus yang digunakan sebagai berikut (Suratiyah, 2006):  

π     = TR - TC 
TR  =  P x Q 
TC  =  FC + VC 

Keterangan :  
π = Pendapatan usaha tani (Rp) 
TR  = Total penerimaan (Rp) 
TC  = Total cost (Rp) 
P     = Harga (Rp) 
Q    = Jumlah output  
FC = Biaya tetap (Rp) 
VC   = Biaya variabel (Rp) 

Analisis Break Event Point dilakukan untuk mencari titik dimana usaha tidak rugi dan 

juga tidak untung. Bertolak dari titik tersebut kegiatan usaha diupayakan melakukan 

perencanaan tingkat keuntungan yang diinginkan yang merupakan hubungan antara biaya 

total, penerimaan total, dan laba pada tingkat tertentu (Andrianto et al., 2016), dengan 

rumus adalah: 

 

BEP =
FC

1−
VC

S

      

 
Keterangan : 
FC = Biaya tetap (Rp) 
VC = Biaya variabel (Rp) 
S    = Volume penjualan (Sales volume)  
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3. Hasil dan Pembahasan 

 Biaya yang dikeluarkan oleh usaha tani ubi kayu di Pesisir Kelurahan Saragi 

Kecamatan Pasarwajo dapat dilihat pada Tabel 3. Biaya usaha tani ubi kayu di Pesisir 

Kelurahan Saragi, Kecamatan Pasarwajo, sebagaimana tercantum dalam Tabel 3, 

menunjukkan adanya berbagai komponen biaya yang dikeluarkan oleh petani setiap musim 

selama enam bulan. 

Tabel 3. Biaya Usaha Tani Ubi Kayu di Pesisir Kelurahan Saragi Kecamatan Pasarwajo,  

   2024 

No. 
Uraian    Biaya Rata-rata 

(Rp) 
Total Biaya (Rp) 

1 Biaya  variable   

 a. Tenaga kerja 300.000  

 b. Bibit  228.333  

   528.333 

2 Biaya Tetap   

 a. Penyusutan Peralatan 356.667  

 b. Pajak 45.100  

   399.767 

Sumber: Data Primer, 2024 

Biaya variabel terdiri dari biaya tenaga kerja dengan rata-ratanya sebesar Rp 

300.000 dan biaya bibit sebesar Rp 228.333, sehingga total biaya variabel mencapai Rp 

528.333. Sementara itu, biaya tetap mencakup biaya penyusutan alat yang rata-rata 

sebanyak Rp 356.667 dan biaya pajak sebanyak Rp 45.100 per musim. Besar kecilnya 

biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan produksi usaha tani ubi kayu di Pesisir Kelurahan 

Saragi, Kecamatan Pasarwajo, berpotensi mempengaruhi harga jual, yang pada gilirannya 

dapat menentukan pendapatan yang diharapkan.  

Pendapatan usaha tani ubi kayu di Pesisir Kelurahan Saragi, Kecamatan Pasarwajo, 

dapat dilihat pada Tabel 4. Nilai pendapatan yang diperoleh dari usaha tani di Pesisir 

Kelurahan Saragi menunjukkan penerimaan dalam satu kali produksi sebesar Rp 

14.766.667, dengan biaya variabel sebesar Rp 528.333 dan biaya tetap sebesar Rp 

399.767. Dengan demikian, nilai pendapatan yang dihasilkan mencapai Rp 13.838.567 per 

kg dalam satu musim atau dalam periode enam bulan. Angka tersebut mengindikasikan 

bahwa kegiatan usaha tani ubi kayu di Pesisir Kelurahan Saragi patut dipertimbangkan, 

mengingat besaran pendapatan yang diperoleh masih tergolong dalam kategori standar, 

atau setidaknya mencukupi kebutuhan hidup. 
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Tabel 4. Pendapatan Usaha tani Ubi Kayu di Pesisir Kelurahan Saragi Kecamatan  

   Pasarwajo 

No 
Penerimaan (Rp) Biaya variabel rata-

rata (Rp) 
Biaya tetap rata-rata 

(Rp) 
Pendapatan 

(Rp/kg) 

1 14.766.667 528.333 399.767 13.838.567 

Sumber: Data Primer, 2024 
 

 Nilai Break Even Point atau titik impas usaha ubi kayu di Pesisir Kelurahan Saragi, 

Kecamatan Pasarwajo, dapat diamati pada Tabel 5. Hasil yang tercantum dalam Tabel 5 

memperlihatkan usaha tani ubi kayu di Pesisir Kelurahan Saragi, Kecamatan Pasarwajo, 

diasumsikan tidak mengalami kerugian dalam penjualan, namun belum dapat dipastikan 

akan memperoleh keuntungan atau laba. Hal ini tercapai apabila penerimaan petani ubi 

kayu mencapai Rp 11.104.639 per musim (satu kali tanam), dengan produksi rata-rata per 

musim sebanyak 2.953 kg.  

Tabel 5. Analisis Break Event Point (BEP) di Pesisir Kelurahan Saragi Kecamatan  

   Pasarwajo 

No 
Penerimaan (Rp) Biaya variabel (Rp)  Biaya tetap (Rp) Break Event Point 

(Rp/kg) 

1 14.766.667 528.333 399.767 11. 104. 639 

Sumber: Data Primer, 2024  
 

Usaha tani ubi kayu di Pesisir Kelurahan Saragi, Kecamatan Pasarwajo, merupakan 

salah satu sumber pendapatan yang krusial bagi masyarakat setempat. Dalam analisis 

biaya usaha tani, terdapat dua komponen utama yang perlu diperhatikan, yaitu biaya tetap 

dan biaya variabel. Biaya variabel, yang meliputi biaya tenaga kerja dan biaya bibit, memiliki 

peranan penting dalam menentukan total biaya produksi. Berdasarkan data yang diperoleh, 

biaya tenaga kerja rata-rata mencapai Rp 300.000 per musim, sedangkan biaya bibit 

mencapai Rp 228.333. Dengan demikian, total biaya variabel untuk produksi ubi kayu 

selama enam bulan mencapai Rp 528.333. Angka ini menunjukkan bahwa para petani perlu 

mempertimbangkan dengan seksama pengeluaran mereka agar dapat mengoptimalkan 

hasil panen serta pendapatan yang diperoleh. 

Biaya tetap, di sisi lain, memiliki peranan yang tidak kalah penting. Dalam konteks 

usaha tani ubi kayu, biaya penyusutan alat dan pajak merupakan komponen utama dari 

biaya tetap. Rata-rata biaya penyusutan alat tercatat sebesar Rp 356.667, sementara pajak 

mencapai Rp 45.100 per musim. Dengan total biaya tetap yang cukup signifikan, para petani 

perlu mempertimbangkan dampak biaya ini terhadap harga jual ubi kayu di pasar. Kenaikan 
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biaya tetap dapat berujung pada peningkatan harga jual, yang pada gilirannya dapat 

memengaruhi daya beli konsumen serta volume penjualan. 

Dalam konteks ini, penting untuk mencatat bahwa biaya yang dikeluarkan petani tidak 

hanya mempengaruhi harga jual, tetapi juga berimplikasi pada pendapatan yang 

diharapkan. Sesuai penelitian (Ibrahim et al., 2021) bahwa biaya-biaya harus diupayakan 

agar tertutupi dari pendapatan yang didapatkan petani. Sebagai contoh, jika total biaya 

produksi melebihi pendapatan yang diperoleh dari penjualan, maka petani akan mengalami 

kerugian. Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi petani di Pesisir Kelurahan Saragi, yang 

harus menghadapi fluktuasi harga pasar. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

mengenai biaya produksi dan strategi pengelolaan keuangan sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pendapatan usaha tani. 

Demi meningkatkan pendapatan dari usaha tani ubi kayu, petani diharapkan dapat 

menerapkan teknologi pertanian yang lebih modern dan efisien. Penelitian (Perdana, 2023) 

menunjukkan bahwa adopsi teknologi menunjukkan peningkatan pendapatan usaha tani ubi 

kayu secara signifikan. Sebagai contoh, penerapan pupuk organik dan pestisida yang 

ramah lingkungan dapat meningkatkan mutu serta kuantitas hasil panen. Di samping itu, 

pelatihan dan penyuluhan pertanian yang diselenggarakan oleh pemerintah dan lembaga 

non-pemerintah juga berpotensi membantu para petani dalam mengelola usaha tani mereka 

dengan lebih efektif. Dengan demikian, diharapkan pendapatan dari usaha tani ubi kayu 

dapat mengalami peningkatan yang signifikan, memberikan dampak positif terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Pesisir Kelurahan Saragi. 

Pendapatan dari usaha tani ubi kayu di Pesisir Kelurahan Saragi menunjukkan angka 

yang menarik untuk dianalisis. Berdasarkan survei yang dilakukan, nilai pendapatan yang 

diperoleh dari satu kali produksi ubi kayu mencapai Rp 14.766.667. Pendapatan ini dihitung 

dari total hasil panen yang diperoleh dalam satu musim tanam, yang berlangsung selama 

enam bulan. Dengan biaya variabel yang dikeluarkan sebesar Rp 528.333 dan biaya tetap 

sebesar Rp 399.767, pendapatan bersih yang dihasilkan mencapai Rp 13.838.567 per 

kilogram. Angka ini menunjukkan bahwa usaha tani ubi kayu di daerah tersebut cukup 

menguntungkan dan layak untuk dijadikan sumber mata pencaharian. 

Pada konteks perekonomian lokal, pendapatan dari usaha tani ubi kayu juga 

berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan pendapatan yang 

diperoleh, petani mampu memenuhi kebutuhan dasarnya, baik pangan, pendidikan, 

maupun kebutuhan kesehatan. Hal ini sejalan dengan temuan (Zakaria et al., 2020) bahwa 
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peningkatan pendapatan petani dari usaha tani dapat berdampak positif terhadap tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani. Oleh karena itu, penting untuk selalu ada upaya 

bagaimana usaha tani ini dapat memberikan dampak yang lebih baik lagi bagi masyarakat 

di Pesisir Kelurahan Saragi. 

Selanjutnya, pendapatan yang diperoleh dari pertanian ubi kayu turut berkontribusi 

pada peningkatan daya beli masyarakat. Dengan pendapatan yang konsisten, para petani 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, berinvestasi dalam pendidikan anak-anak, serta 

memperbaiki kondisi rumah tangga mereka. Dalam konteks mikro, petani dikenal dengan 

istilah nilai tukar petani, yang merujuk pada nilai tukar pendapatan dari usaha tani yang 

mencerminkan kekuatan daya beli pendapatan tersebut relatif terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertanian. Nilai tukar pendapatan dari usaha tani ini juga mencerminkan 

tingkat profitabilitas komoditas yang dikelola. Peningkatan nilai tukar petani akan 

mendorong gairah petani dalam berusaha tani (Rachmat & Sri, 2015). 

Namun, tantangan tetap ada. Ketidakpastian harga pasar, perubahan iklim, dan 

akses terhadap teknologi pertanian yang modern menjadi beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pendapatan petani. Berdasarkan hal itu, penting adalah melakukan 

intervensi secara tepat dari kalangan pemerintah dan lembaga lainnya untuk dukungan 

pada petani. Misalnya, program pelatihan dan penyuluhan pertanian dapat membantu 

petani untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam budidaya ubi 

kayu (Murdani & Melani, 2021). 

Selain itu, keberadaan kelompok tani juga dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 

daya tawar petani di pasar. Dengan bergabung dalam kelompok tani, petani dapat 

memperoleh akses yang lebih baik terhadap pasar, mendapatkan harga yang lebih baik 

untuk produk mereka, dan berbagi sumber daya untuk mengurangi biaya produksi. Menurut 

penelitian oleh (Dewi & Hapsari, 2019) bahwa kelompok tani meningkatkan nilai tambah 

sekaligus nilai jual produk. 

Dengan demikian, usaha pertanian ubi kayu di Pesisir Kelurahan Saragi tidak hanya 

memberikan keuntungan finansial bagi para petani, tetapi juga berkontribusi pada 

pembangunan sosial ekonomi masyarakat secara menyeluruh. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk terus mendukung dan mengembangkan sektor ini agar dapat memberikan 

manfaat yang lebih signifikan bagi masyarakat. 

Break Even Point (BEP) ini adalah indikator penting dalam menilai kelayakan suatu 

usaha. Di Pesisir Kelurahan Saragi, titik impas usaha tani ubi kayu dapat dicapai ketika total 
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penerimaan dari penjualan ubi kayu sama dengan total biaya yang dikeluarkan. 

Berdasarkan Tabel 5 yang disajikan, petani ubi kayu di daerah ini harus mencapai 

penerimaan minimal sebesar Rp 11.104.639 per musim untuk tidak mengalami kerugian. 

Dalam konteks ini, analisis titik impas sangat penting bagi petani untuk memahami 

seberapa banyak ubi kayu yang perlu dijual untuk menutupi biaya produksi. Jika harga jual 

ubi kayu berada di angka Rp 4.000 per kg, maka petani perlu menjual sekitar 2.776 kg ubi 

kayu untuk mencapai titik impas. Hal ini menunjukkan pentingnya strategi pemasaran yang 

efektif agar produk dapat terjual dengan harga yang menguntungkan. Menurut (Bagho Wea 

et al., 2020), strategi pemasaran yang tepat antara lain memperluas jaringan distribusi, 

melengkapi infrastruktur pendukung, dan melakukan pemberdayaan dan penyuluhan.  

Contoh kasus di Pesisir Kelurahan Saragi ini menunjukkan bahwa petani yang aktif 

berpartisipasi dalam kelompok tani dan mengikuti pelatihan pemasaran dapat mencapai titik 

impas lebih cepat dibandingkan dengan petani yang tidak terlibat. Kelompok tani seringkali 

memiliki akses yang lebih baik ke informasi pasar dan dapat melakukan negosiasi harga 

yang lebih baik. Dengan memahami dan menghitung titik impas secara tepat, petani dapat 

membuat keputusan yang lebih baik terkait dengan waktu panen, volume produksi, dan 

strategi pemasaran. Hal ini tidak hanya membantu mereka untuk bertahan dalam usaha 

tani, tetapi juga untuk memperoleh keuntungan yang layak dan lebih besar lagi di masa 

depan. Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

 

4. Kesimpulan 

Nilai penerimaan dalam satu kali produksi sebesar Rp 14.766.667 dengan biaya 

variabelnya sebanyak Rp 528.333 serta biaya tetap sebanyak Rp 399.767, sehingga 

menghasilkan nilai pendapatan sebanyak Rp 13.838.567 per kg dalam sekali musim. Break 

Event Point (BEP)  penerimaan yang diperoleh petani ubi kayu di Pesisir Kelurahan Saragi 

sebanyak Rp 11. 104.639 per musim atau satu kali tanam dengan rata-rata produksi per 

musimnya (dalam 6 bulan) sebesar 2,953 per kg.  

Produksi ubi kayu bagi petani hendak memperhatikan luas lahan produksi, biaya 

serta penggunaan bibit yang baik guna untuk meningkatkan jumlah produksi yang 

dihasilkan dalam setiap per musimnya (6 bulan per musim). Perhatian pemerintah dalam 

meningkatkan nilai produksi ubi kayu harus menjadi perhatian khusus sebab masyarakat 

di Pesisir Kelurahan Saragi terkhususnya sangat bergantung pada komoditi pangan ubi 

kayu.  
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